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Dari pengertian ini berkembang kata ‘muda’ dalam bahasa Jawa
mudha (ThP:291)
Arti keseluruhan kata kawula muda adalah ‘segolongan orang yg (masih)
tidak bijaksana’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk menyebut
orang-orang muda (remaja).

kerja bakti

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsumya adalah kerja dan bakti. Keduanya berasal dari bahasa San-
skerta karya dan bhakti.
karya ‘sesuatu yg harus dilakukan; scsuatu yg dapat dilakukan/ laik:
pckerjaan yg harus dilaukan ;kewajiban; suatu tindakan kcagamaan’
(MW:276)
bhakti (periksa pd entri karya bakti)
Ani kescluruhan kata kerja bakti adalah ‘pckerjaan yg diabdikan kpd
scscorang atau masyarakat’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk
menycbut kegiatan gotong royong atau bekerja tanpa pamrih.



lokantara

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah loka dan antara. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
loka ‘ruang terbuka; ruangan; tempat; lingkungan; dacrah; wilayah;
negeri; dunia’ (MW: 906)
antara ‘berada di dalam; dekat, berkaitan, akrab; berbeda dr; lain; di
luar; bagian dalam (dr sesuatu): hati, jiwa; interval, waktu atau
lcmpat antara; masa; tempat; jarak’
(MW:43)
Arti kescluruhan kata lokantara adalah ‘tempat lain’. Kata majemuk
“Lokantara” ini pemah dipergunakan untuk nama gedung di Jakarta, juga
sebagai nama beasiswa, lengkapna bernama Siswa Lokantara, untuk para
mahasiswa dari luar negeri yg belajar di Indonesia. Beasiswa ini diberi-
kan oleh Pemerintah R.1.

lokasari

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
loka dan sari. Unsur loka berasal dari bahasa Sanskerta dan unsur sari
berasal dari bahasa Jawa Kuna.

loka (periksa pd entri lokantara)

‘wilayah; negeri; dunia’ (MW:906)
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sari ‘saripati; inti; sesuatu yang baik; bagian yg sangat berharga’
(PJZ:1693)
Arti keseluruhan kata lokasari adalah ‘intisari dr suatu tempat’. Kata
majemuk “Lokasari” dipergunakan untuk nama sebuah kompleks tempat
hiburan, dan juga untuk pusat pertokoan elektronik di Jakarta.



madusari

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsurnya adalah
madu dan sari. Unsur madu berasal dari bahasa Sanskerta madhu dan
sari dari Bahasa Jawa Kuna.
madhu ‘manis; lezat; menycnangkan; menarik; madu’ (MW:779)
sari ‘saripati; inti; scsuatu yg baik; bagian yang sangat berharga’
(PJZ:1693)
Arti keseluruhan kata madusari adalah ‘saripati/bagian yg sangat ber-
harga dr madu/sesuatu yg lezat’. Kata majecmuk ini dipergunakan untuk
nama sebuah perusahaan madu.

mahaguru

Kata majemuk ini termasuk karmadharaya. Unsumya adalah maha dan
guru. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu mahat dan
guru.
mahat, pada awal kompositum menjadi maha, ‘besar; penting;
tinggi; mulia; luhur; agung’ (MW:794)
guru ‘berat; besar; orang yg patut dimuliakan (ayah, ibu, orang yg
lebih tua dr kita); guru (MW:359)
Arti keseluruhan kata mahaguru adalah ‘orang yg sangat dihormati’,
‘orang yg dimuliakan, yg agung’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk
scbutan bagi guru besar, yaitu jabatan pendidik tertinggi di perguruan

tinggi.
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mahajaya

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah maha dan jaya. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta mahat
dan jaya, dari akar kata kerja ji.
mahat (periksa pd entri mahaguru)
Ji ‘memenangkan; memperoleh; menaklukkan; mengalahkan
(MW:412)
jaya ‘(keadaan) menaklukkan, memenangkan; penaklukan, kemec-
nangan’ (MW:412)
Arti keseluruhan kata mahajaya adalah ‘kemenangan yang besar’,
‘penaklukan yg mulia’. Kata majemuk Mahajaya dipergunakan untuk
nama resimen mahasiswa.

mahakarya

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah maha dan karya. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta mahat
dan karya.

mahat (periksa pd entri mahaguru)

karya ‘pekerjaan, urusan; perkara, hal’ (MW:276)
Arti keseluruhan kata mahakarya adalah ‘pckerjaan yg besar (penting,
agung)’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk menycbut karya-karya
besar pada umumnya, atau khususnya kaya-karya besar di bidang
kesenian.

mahakuasa

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsumya
adalah maha dan kuasa. Keduanya berasal dari bahasa Sanskcrta mahat
dan vasa.

mahat (periksa pd entri mahaguru)

vasa ‘pemegang kekuasaan; kekuasaan’ (MW:929)
Arti keseluruhan kata mahakuasa adalah ‘kekuasaan yg besar (mulia,
agung)’. Kata ini dipergunakan untuk sebutan sifat Tuhan dan secsuai
dengan arti aslinya.

maharaja

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsumya
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adalah maha dan raja. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta mahat
dan rajan.
mahat (periksa pd entri mahaguru)
rajan sebagai nominatif berbentuk raja, ‘raja; penguasa; pemimpin
atau yg terbaik dr golongannya’ (MW:872)
Arti keseluruhan kata maharaja adalah ‘raja yg agung/besar’. Kata
majemuk ini dipergunakan untuk sebutan bagi raja besar, atau raja yang
menguasai raja-raja lain, jadi setara dengan kaisar.

mahasiswa

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah maha dan siswa. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta mahat
dan sisya.

mahat (periksa pd cntri mahaguru)

Sisya ‘yg harus diberi pelajaran; murid: yg mecnuntut ilmu; nafsu;

kemarahan; kckerasan’ (MW:1077)
Arti keseluruhan kata mahasiswa adalah ‘pelajar/murid yg tertinggi
(mulia)’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk scbutan pelajar yang
menuntut ilmu perguruan tinggi.

makarti muktitama

Kata majemuk ini tecrmasuk kata majemuk bahuvrihi, yg terdiri atas
hubungan tatpurusa pada muktitama dan karmadharaya pada
keseluruhan kata majemuk itu. Unsurnya adalah makarti yang diambil
dari bahasa Jawa, yg mempunyai perkataan makan dng akar kata kerja
kr dalam bahasa Sanskerta; mukti, suatu bentuk kata kerja aktif yg di-
bentuk dari dasar kata bukti, dan ini dapat dikembalikan kecpada kata
Sanskerta; bhukti yang berasal dari akar kata kerja bruj, dan tama, suatu
bentuk singkatan yang lazim digunakan dalam bahasa Jawa, berasal dari
utama bahasa Jawa, yang berasal pula dari uttama dalam bahasa San-
skerta.

kr ‘melakukan; membuat; mengerjakan; menyelesaikan; menye-

babkan; menjadikan; berusaha; menyiapkan’ (MW:301) makarti

‘berbuat, bekerja’; bandingkan dng kartipraja ‘kerja kerajaan’

(ThP:169)

bhuj ‘menikmati; menyenangkan; memiliki; aturan; memakai’

(MW:759)
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bhukti ‘penikmatan; hal memakan; buah (karya); milik; makanan’
(MW:759)
uttama ‘paling tinggi; kepala; paling terjunjung tinggi; yg pokok;
utama; luar biasa baik; pertama; terbesar; (nada) tertinggi; yg paling
jauh atau yg paling kemudian; akhimya’
MW:177)
Arti keseluruhan kata makarti muktitama adalah ‘keutamaan dr penik-
matan; yg bersifat berbuat’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk
menamai balai pertemuan di Jakarta milik Departemen Transmigrasi.

manggala wanabakti

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk bahuvrihi, yang terdiri atas
wanabakti yang bersifat tatpurusa dan keseluruhan kompositum scbagai
karmadharaya. Unsurmya adalah manggala, vana, dan bhakti. Kctiganya
berasal dari bahasa Sanskerta manggala, vana, dan bhakti.
manggala ‘kebahagiaan; berkat, kemakmuran; selamat’” (MW:772)
vana ‘hutan; belukar; sejumlah teratai atau tanaman lain yg tumbuh
menggerombol; tanah yg asing atau jauh; wadah dr kayu; awan;
mata air’ (MW:917)
bhakti ‘kelekatan; tunduk dan sctia; kesukaan pd; berbakti kpd; per-
caya; pemujaan penghormatan; kepercayaan atau cinta atau pem-
baktian (sebagai suatu prinsip keagamaan atau jalan pcnyelamatan)’
(MW:743)
Arti keseluruhan kata manggala wanabakti adalah ‘kesetiaan/kebaktian
kpd hutan yg bersifat kebahagiaan/berkat’. Kata majemuk “Manggala
Wanabakti” dipergunakan untuk nama sebauh gedung milik Departemen
Kehutanan.

margasatwa

Kata majemuk ini termasuk kaa majemuk tatpurusa. Unsurnya adalah
marga dan satwa. Keduanya berasal dari Bahasa Sanskerta marga dan
sattva.
marga ‘pencarian; penyelidikan; perburuan; jejak binatang buas;
jalan; arah; cara; kebiasaan’ (MW:812)
sattva ‘hal ada; sifat, watak, esensi; esensi kejiwaan; nafas peng-
hidup, kesadaran, kekuatan, kekokohan; kualitas kesucian atau
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kebajikan, makhluk; sesuatu yg hidup yg dapat melihat dan me-
rasakan; binatang; embrio; organ kehidupan; hantu; setan; monster’
(MW:1135)
Arti keseluruhan kata margasatwa adalah * (segala) makhluk yg' ada di
jejak binatang buas’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk menyebut
golongan binatang yang hidup liar di hutan. Ada kalanya golongan
binatang ini dipelihara di taman-taman margasatwa atau kebun binatang
agar dapat ditonton orang.

mina padi

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk dvandva. Unsumya adalah
mina dan padi, berasal dari bahasa Sanskerta mina dan bahasa Indonesia
padi.
mina ‘ikan’ (MW:818)
padi ;’(1) tumbuhan yg menghasilkan beras termasuk jenis Oryza
(ada banyak macam dan namanya); (2) butir dan buah padi’
(KBBI:634)
Arti kescluruhan kata mina padi adalah ‘ikan dan padi’. Kata majemuk
ini dipergunakan untuk nama lambang dari Departemen Pertanian.

mitra budaya

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk ratpurusa. Unsumya adalah
mitra dan budaya. Unsumya berasal dari bahasa Sanskerta mirra dan
buddhaya, bentuk jamak dari buddhi.
mitra ‘tcman; rckan; teman sejawat’ (MW:816)
buddhi ‘kekuatan untuk membentuk dan mempertahankan gagasan
dan pengertian; kecerdasan; akal; kearifan; kebijaksanaan; pema-
haman; pengetahuan mengenai diri; kemampuan akal; hadimya
pemikiran; opini; pandangan; ide; dugaan; maksud; (yg dipikirkan)’
(MW:733)
Arti keseluruhan kata mitra budaya adalah ‘kearifan; ide; pengetahuan
untuk teman’. Kata majemuk “Mitra Budaya” dipergunakan untuk per-
kumpulan pecinta seni serta tempat (balai) pameran lukisan milik mercka
di Jakarta.
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mustika ratu

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsurnya adalah
mauktika atau mustika dan ratu. Unsur mauktika berasal dari bahasa
Sanskerta mauktika, unsur mustika juga berasal dari bahasa Sanskerta
sphatika, dan unsur ratu berasal dari bahasa Jawa Kuna.

mauktika ‘mutiara, sesuatu yg sangat berharga’ (MW:821)

ratu ‘raja; ratu’ (PJZ:1522)
Arti keseluruhan kata mustika ratu adalah ‘ratu di antara batu/mutiara’.
Kata majemuk “Mustika Ratu” dipergunakan untuk nama perusahaan
kosmetika.



nararya

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk ratpurusa, yang terdiri atas
unsur-unsur nara dan arya dari bahasa Sanskerta.
nara ‘orang laki-laki; pahlawan; jantan; sescorang, suami’
(MW:528)
arya ‘orang yg terhormat; laki-laki yg setia; penghuni aryavarta;
orang yg setia pd agama dr negerinya’ (MW:152)
Arti keseluruhan kata nararya atau tepatnya nararya adalah, seseorang
yg terhormat, orang yg mulia’.

narasumber

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah nara dan sumber. Unsur nara berasal dari bahasa Sanskerta dan
unsur sumber berasal dari bahasa Indonesia.

nara (periksa pd entri nararya)

sumber ‘(1) tempat keluar (air atau zat cair); mata air; perigi; (2) asal

(dr berbagai arti)’ (KBBI:867)
Arti keseluruhan kata narasumber adalah ‘mata air yg berupa orang,
yaitu orang yang memberi (mengetahui secara jelas atau menjadi sum-
ber) informasi. Kata majemuk ini dipergunakan sesuai dengan arti
asalnya.
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narotama

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya ada-
lah nara dan utama. Unsumya berasal dari bahasa Sanskerta nara dan
uttama.
nara (periksa pd entri naraya)
uttama ‘paling tinggi; kepala; paling dijunjung tinggi; yg pokok;
utama; luar biasa baik; pertama; terbesar; (nada) tertinggi; yg paling
jauh atau yg paling kemudian; akhimya’ (MW:177)
Arti keseluruhan kata narotama, atau tepatnya narottama, adalah ‘yg
utama diantara lelaki’. Kata majemuk ini dipergunakan sebagai bagian
dari suatu semboyan, atau untuk nama orang atau perusahaan.

nila candra

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya

adalah nila dan candra, yang keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
nila ‘warna gelap (biru tua; hijau tua); batu nilam’ (MW:566) candra
‘bulan’ (MW:386)

Arti keseluruhan kata nilacandra adalah ‘bulan yg bagaikan permata’.

Kata majemuk Nila Candra dipergunakan untuk nama perusahaan yang

memproduksi tepung dan kue.

nindya karya

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsurnya
adalah nindya dan karya, yang keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.

nindya ‘tercela; tidak patut; aib’ (MW:549)

anindya ‘terpuji, tak bisa disesali’ (MW:29)

nindya ‘unggul, tak tercela, terpuji’ (ThP:383)

karya ‘pekerjaan; urusan; perkara; hal’ (MW:276) -
Arti keseluruhan kata nindya karya, apabila diambil dari bahasa San-
skerta, adalah ‘pekerjaan yang tercela’. Kata majemuk ini diperguna-
kan untuk nama sebuah perusahaan kontraktor. Akan tetapi, yang
dimaksudkan oleh pemberi nama itu pasti bukan arti Sanskertanya,
melainkan arti bahasa Jawanya. Dalam bahasa Jawa kata nindya dis-
amakan artinya dengan anindya bahasa Sanskerta, yakni ‘terpuji, tak
tercela’. Awalan a- di depan adjektiva dalam bahasa Jawa memang
mempunyai dua fungsi, yakni mengatakan ‘bersifat’ atau ‘tidak bersifat’.
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Dengan demikian, nama Nindya Karya yang digunakan oleh perusahaan
kontraktor tersebut diambil dari arti kata bahasa Jawa.

nusantara

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk taspurusa. Unsumya adalah
nusa dan antara, berasal dari nusa dalam bahasa Jawa Kuna dan antara
dari bahasa Sanskerta.

nusa ‘pulau’ (PJZ:1203)

antara ‘di tengah-tengah; di antara; di dalam; dekat; jauh; di luar;

jiwa; jarak; tempat’ (MW:43)

nusantara ‘pulau-pulau lain’ (PJZ:1203)
Arti keseluruhan kata nusantara adalah ‘yg jauh di antara pulau-pulau)’,
di tengah (segala) pulau’, ‘tempat di pulau’, dll. Kata majemuk ini diper-
gunakan untuk sebutan bagi seluruh wilayah kepulauan Indonesia, juga
untuk menamakan bahasa-bahasa dacrah dari seluruh kepulauan itu.



padmanabha

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Kata
majemuk ini, secara keseluruhan maupun unsur-unsurnya berasal dari
bahasa Sanskerta.
padma ‘teratai’ (MW:584)
nabha ‘pusar, titik tengah, pusat’ (MW:535)
padmasabha ‘nama dewa Wisnu, yg dari pusamya keluar bunga
teratai yg mendukung dewa Brahmana yg kemudian menjadi dewa
pencipta’ (MW:584).
Kata majemuk ini dipergunakan sebagai nama tokoh dalam cerita
wayang.

panca bakti

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
panca dan bakti. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
pafica ‘dr pancan, bilangan lima’ (MW:578)
bhakti ‘kelekatan; tunduk dan setia; bersukaan pd; berbakti kepada;
percaya, pemujaan; penghormatan; kepercayaan atau cinta atau
pembaktian (sebagai suatu prinsip keagamaan atau jalan penye-
lamatan)’ (MW:743)
Arti keseluruhan kata panca bakti adalah ‘kesetiaan oleh lima (orang)’,
;penghormatan untuk (suatu yg berjumlah) lima’. Kata majemuk “Panca
Bakti” dipergunakan untuk nama perusahaan.
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pancalomba

Kata majemuk ini termasuk majemuk karmadharaya. Unsumya adalah
panca dan lomba. Unsur panca berasal dari bahasa Sanskerta dan unsur
lomba berasal dari bahasa Indonesia.

parica (periksa pd entri panca bakti)

lomba ‘adu kecepatan (berlari, berenang, dsb); adu keterampilan

(ketangkasan, kekuatan, dsb)’ (KBBSI:530)
Arti keseluruhan kata pancalomba adalah ‘lomba yg lima’. Kata
majemuk ini dipergunakan untuk menamakan lima jenis ketangkasan
yang diperlombakan, khususnya bidang atletik.

pancasila

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadharaya. Unsur-
nya adalah panca dan sila, yang keduanya berasal dari bahasa San-
skerta.

parica (periksa pd entri panca bakti)

sila ‘praktek, tingkah laku; watak yg baik, kebajikan, moralitas,

ingritas; aturan moral; bentuk, wujud, keindahan’ (MW:1079)
Arti keseluruhan kata pancasila adalah ‘aturan moral yg lima’.
Kata majemuk “Pancasila” dipergunakan untuk nama dasar ncgara
Republik Indonesia yang terdiri atas:

Ketuhanan yang Maha Esa
Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam per-
musyawaratan/perwakilan

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

F o e

panditaya

Kata ini merupakan kata bentukan dari akar kata kerja pand. Kata
majemuk ini berasal dari bahasa Sanskerta.

pagujit&ya ‘(yg) menjadi berilmu atau bijaksana’ (MW:580)
Kata majemuk Panditaya dipergunakan untuk nama perpustakaan yang
dikelola oleh Dharma Wanita Fakultas Sastra Universitas Indonesia.
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panti perwira
Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta. Unsumya
adalah panti dan perwira, unsur kata yang disebut kemudian mene-
rangkan yang disebut terdahulu. Unsur panti berasal dari bahasa Jawa
Kuna dan unsur perwira berasal dari bahasa Sanskerta pravira.
panti ‘paviliun, rumah, bangunan tambahan di samping rumah
besar’ (PJZ:1526)
pravira ‘pahlawan; pangeran; orang yg melebihi yg lain; yg utama
di antara atau melebihi pahlawan-pahlawan’ (MW:693)
Arti keseluruhan kata panti perwira adalah ‘bangunan yang diperuntuk-
kan bagi pahlawan’. Kata majemuk Panti Perwira dipergunakan untuk
nama sebuah kompleks tempat tinggal serta balai pertemuan milik
Angkatan Laut R.I.

panti wreda

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsumnya adalah panti dan wreda. Unsur panti berasal dari bahasa Jawa
Kuna dan unsur wreda berasal dari bahasa Sanskerta.
panti (periksa pd entri Panti Perwira)
vrddha ‘tumbuh; menjadi lebih besar atau kuat; berkembang; tua;
lebih tua atau tertua; berpengalaman bijaksana’ (MW:1010)
Arti keseluruhan kata panti wreda adalah ‘rumah/bangunan untuk orang
tua’. Kata majemuk ini dipergunakan sebagai istilah untuk menamakan
tempat tinggal untuk orang-orang tua atau jompo yang biasanya dikelola
oleh suatu yayasan, dan tidak jarang pula disantuni oleh Departemen
Sosial R.I.

prajna paramita

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk taspurusa. Unsurnya adalah
prajna dan paramita, yang keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
prajia ‘arif, mengetahui, hati-hati; menguasai (ilmu); pengetahuan’
(MW:659)
paramita’ telah pergi melewati batas; telah menyeberang; (penge-
tahuan spiritual) yg transenden; keutamaan yg transenden; menuju
kpd; pencapaian kesempurnaan (dl suatu hal)’ (MW:619)
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Arti keseluruhan kata prajna paramita adalah ‘pencapaian yg sempurna
dl ilmu’. Kata majemuk “Prajna Paramita” dipergunakan untuk nama
sebuah perusahaan penerbitan buku-buku ilmu pengetahuan.

purbalingga

Kata majemuk ini dapat diartikan sebagai kata majemuk tatpurusa
maupun karmadharaya. Unsumya adalah purba dan lingga, yang dapat
dikembalikan kepada asalnya dari bahasa Sanskerta purva dan lingga.
purva ‘sebelum, yg mendahului; timur; yg awal, yg paling rendah,
yg pertama (dl suatu urutan); yg terdahulu; nenek moyang
(MW:643)
lingga ‘tanda; simbol; lencana; lencana; kelamin laki-laki’
(MW:901)
lingga ‘tanda; simbol; lencana; kelamin laki-laki’ (MW:901)
Arti keseluruhan kata purbalingga adalah ‘lambang mengenai yg ter-
dahulu’, atau ‘lambang yg bersifat awal’. Kata majemuk “Purbalingga”
dipergunakan untuk nama sebuah kota di Jawa Tengah.

purbawisesa

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa, Unsumya adalah
purwa dan wisesa dan berasal dari bahasa Sanskerta purva dan visesa.
purva (periksa pd entri Purbalingga)
visesa ‘perbedaan, perbedaan antara (dua hal); ciri pembeda, tanda
khusus, kekhasan; jenis, macam; keutamaan, keutamaan yg khas;
keistimewaan; keunggulan; luar biasa’ (MW:990)
Arti keseluruhan kata purbawisesa adalah ‘keutamaan dr yg terdahulu’.
Kata majemuk ini dipergunakan dalam arti ‘kekuasaan sepenuh-pe-
nuhnya’ (KBBI:711).

purwakarta

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
purwa dan karta, yang keduanya dapat dikembalikan kepada asal
katanya dalam bahasa Sanskerta.

purva (periksa pd entri Purbalingga)

karta (periksa pd entri Jayakarta)
Arti keseluruhan kata purwakarta adalah ‘yg harus dikerjakan untuk yg
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mula-mula’. Kata majemuk Purwakarta dipergunakan untuk nama se-
buah kota di Jawa Barat. Di Jawa Tengah kata ini, dalam ejaan yg
berbeda, yaitu Purwokerto, dipakai juga untuk nama sebuah kota.

purwosari

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadaraya. Unsurnya
adalah purwo dari bahasa Sanskerta purva dan sari yang berasal dari
bahasa Jawa Kuna.

purva (periksa pd entri Purbalingga)

sari (periksa pd entri Bogasari)
Arti keseluruhan kata Purwosari adalah ‘inti/pokok yg mula-mula’.
Kata majemuk “Purwosari” dipergunakan untuk nama wilayah di be-
berapa kota, antara lain di Surakarta.



raja padmi

Kata majemuk ini tcrmasuk kata majemuk tatpursa. Unsurnya adalah
raja dan padmi, yang keduanya dapat dikembalikan kepada asalnya dari
bahasa Sanskerta.

raja ‘raja; penguasa; pcmimpin’ (MW:872)

pamf ‘wanita pemilik’ nyonya rumah; istri’ (MW:582)
Arti keseluruhan kata rajupadmi adalah ‘istri dr raja’.

rajasinga

Kata majemuk ini dapat dimaknakan sebagai kata majemuk karma-
dharaya, tatpurusa, ataupun diwandha. Unsurnya adalah raja dan singa
yang dapat dikembalikan kcpada asalnya dari bahasa Sanskerta.

raja ‘raja; penguasa; pemimpin’ (MW:872)

simha ‘yang sangat kuat; singa; pahlawan atau orang yg terkemuka’

MW:1213)
Arti keseluruhan kata raja singa adalah (1) ‘singa yg bagaikan raja’; (2)
‘singa di antara para raja’; atau (3) ‘raja dan singa’. Kata majemuk ini
dipergunakan untuk nama salah satu penyakit kelamin (penyakit sifilis).
Apa hubungan antara arti kata majemuk itu dengan penyakit tersebut
tidak diketahui dengan jelas. Mungkin persamaan antara keduanya
adalah pada kehebatannya.
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satrya mandala

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
satria dan mandala, yang kcduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
kshatriya ‘memerintah, memiliki kewenangan memerintah; anggota
golongan militer atau polongan yg memerintah; kekuasaan dan de-
rajat raja’ (MW:325)
mandala ‘lingkaran; bulatan; bulat;; dacrah’ (MW:775)
Arti kescluruhan kata satrva mandala adalah ‘daerah tempat militer’.
Kata majemuk “Satrya Mandala” dipergunakan untuk nama museum
ABRI di Jakarta.

satya lencana

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
satya dan lencana, yang kcduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
satya ‘benar, asli, mumi, sungguh-sungguh, baik, setia, sahih, efek-
tif, berhasil’ (MW:1135)
lafichana ‘tanda; noktah’ (MW:900)
Arti keseluruhan kata satya lencana adalah ‘tanda kesetiaan’, ‘tanda
kesungguh-sungguhan’. Kala majemuk ini dipergunakan untuk nama
tanda penghargaan yang dibcrikan oleh Pemerintah R.I. kepada pegawai
negeri yang telah mempunyai jasa tertentu.
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serbaguna

Kata majemuk ini tergolong karmadharaya, dengan kedua kata me-
rupakan unsurnya dapat dikembalikan kepada bahasa Sanskerta, yaitu
kata serva dan guna.

sarva ‘seluruh, semua, segenap; segala macam; keseluruhan, ber-

sama-sama’ (MW:1184)

guna ‘kualitas, sifat; sifat yg baik’ (MW:357)

sarvaguna ‘berlaku untuk seluruh bagian’ (MW:1185)
Arti kata majemuk ini adalah ‘mempunyai sifat (baik) yg bermacam-
macam’. Istilah ini sering digunakan untuk menyatakan sesuatu yg
banyak manfaatnya, misalnya ruang serbaguna yang berarti ruang yg
dapat digunakan untuk bermacam keperluan.

sukabumi

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
suka dan bumi. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
sukha ‘senang, bahagia; menyenangkan, lembut; bajik, salch; ke-
nyamanan, kccnakan, kebahagiaan” (MW:1220)
bhumi ‘bumi, tanah; tempat; posisi, sikap; lantai; wilayah; tingkat,
tataran’ (MW:763)
Arti keseluruhan kata sukabumi adalah ‘bumi dl kcbahagiaan’, ‘tanah
untuk kebahagiaan’, ‘tanah dr kenyamanan’, dll. Kata majemuk
“Sukabumi” dipergunakan untuk nama sebuah kota di Jawa Barat.

sukapura

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurasa. Unsumya adalah
suka dan pura. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.

sukha (periksa pd entri Sukabumi)

pura ‘benteng; istana; kota’ (MW:635)
Arti keseluruhan kata sukapura adalah ‘kota/istana dr kenyamanan’.
Kata majemuk “Sukapura” dipergunakan untuk nama daerah dan jalan
di beberapa kota di samping untuk nama sebuah kantor bank di Jakarta.

surabaya

Kata ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta. Unsumya adalah sura
dan baya. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
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sura ‘berani; pahlawan’ (MW:1086)

bhaya ‘takut; bahaya’ (MW:747)
Arti keseluruhan kata surabaya adalah ‘pahlawan yg menimbulkan
ketakutan (bagi musuh)’. Kata majemuk “Surabaya” dipergunakan untuk
nama sebuah ibukota di Provinsi Jawa Timur.

susila bakti

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsurnya adalah
susila dan bakti. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
susila ‘berperangai tenang, berwatak baik; berwujud baik; perangai
yg baik’ (MW:1237)
bhakti ‘tunduk dan setia; sikap menyerahkan diri sepenuh hati’
MW:743)
Arti keseluruhan kata susila bakti adalah ‘penyerahan diri demi perangai
yg baik’. Kata majemuk “Susila Bakti” dipergunakan untuk nama se-
bauh kantor bank di Jakarta, yailu Bank Susila Bakti.

swadaya

Kata majemuk ini tergolong karmadharaya, dengan unsur kata sva
berasal dari bahasa Sanskerta, dan daya dari bahasa Indonesia.

sva ‘sendir, kepunyaan sendiri’ (MW:1275)

daya ‘kemampuan untuk meclakukan sesuatu; kckuatan, tenaga’

(KBBI:188--9)
Arti kata majemuk ini adalah ‘kekuatan sendiri’, ‘kemampuan untuk
melakukan sesuatu sendiri’. Kata ini sering digunakan dalam rangkaian
swadaya masyarakat, yang maksudnya adalah insiatif dari masyarakat
tanpa menggantungkan diri pada bantuan pemerintah.

swara mahardhika

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
swara dan mahardhika. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
svara atau svara ‘bunyi; suara; nada’ (MW:1285)
maharddhi atau maharddhika ‘kemakmuran yg besar, kekuasaan yg
besar, kesempurnaan yg agung; sangat; makmur atau berkuasa;
sangat arif dan terhormat’ (MW:794)
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Arti keseluruhan kaa swara mahardhika adalah ‘kekuasaan besar dl (hal)
suara/nada’. Kata majemuk “Suara Mahadhika” dipergunakan untuk
nama sebuah kelompok remaja yang dipimpin oleh Guruh Sukamoputra
yang bergerak dalam kegiatan tari dan nyanyi.

swarna bumi

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadaraya. Unsurnya
adalah swarna dan bumi. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
suvarna ‘berwama indah, cemerlang; emas’ (MW:1236)
bhumi (periksa pd entri Sukabumi)
Arti keseluruhan kata swarna bumi adalah ‘tanah/bumi yg bagaikan
ecmas’. Kata majemuk “Swarna Bumi” dipergunakan untuk nama istana
almarhum Sri Sultan Hamengku buwana IX di Bogor.



tata brata

Kata majemuk ini tergolong dvandva, dan kedua unsumya dapat dikem-
balikan kepada asalnya dari bahasa Sanskerta tapa dan vrata.
tapa ‘panas; laku keagamaan yg kcras’ (MW:436)
vrata ‘kemauan, aturan, hukum, cara hidup, tingkah laku, kebiasaan;
sumpah atau praktek keagamaan’ (MW:1042)
Kata majemuk ini berarti ‘sumpah keagamaan dan tindakan kcagamaan
yg keras’.

tata boga

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsumya adalah zaza dari bahasa Indonesia dan boga dari kata Sanskerta
bhoga.
tata ‘aturan; kaidah aturan dan susunan; sistem’ (KBBI:906)
bhoga (periksa pd entri Bogasari)
Arti keseluruhan kata rata boga adalah ‘aturan tentang makanan’.
Dalam penggunaannya, yang dimaksud dengan ini adalah ‘cara-cara
(aturan-aturan) dalam masak-memasak dng segala cara menghidang-
kannya’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk menamakan salah satu
jurusan dalam perguruan tinggi Ilmu Kependidikan. Di samping iu,
bidang pengetahuan ini banyak dibahas di majalah-majalah wanita,
restoran, dan hotel-hotel.
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tata busana

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta. Unsumnya
adalah tata dari bahasa Indonesia dan busana dari bahasa Sanskerta
bhusana.

tata (periksa pd entri tata boga)

bhusana ‘hiasan; dekorasi’ (MW:764)
Arti keseluruhan kata tata busana adalah ‘cara-cara (aturan-aturan) dl
berpakaian dan berhias’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk mena-
makan perancangan busana.

tata cara

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsurnya adalah tata dari bahasa Indonesia, dan cara dari bahasa
Sanskerta cara.

tata (periksa pd cntri tata boga)

cara ‘bergerak; berjalan, melaksanakan™ (MW:389)
Arti keseluruhan kata tata cara adalah ‘aturan/cara mengenai pelak-
sanaan sesuatu’. Kata majemuk ini dipergunakan sccara umum dalam
berbagai hal.

tata niaga
Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsurnya adalah tata dari bahasa Indonesia dan niaga dari bahasa
Sanskerta vanijaka.

tata (periksa pd entri tata boga)

vana ‘pedagang; api di bagian bawah laut’ (MW:939)
Arti keseluruhan kata tata niaga adalah ‘cara-cara/aturan-aturan untuk
pedagang’. Kata majemuk ini dipergunakan dalam dunia perdagang-
an.

tata usaha

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta. Unsumnya
adalah rata dari bahasa Indonesia dan wusaha dari bahasa Sanskerta
utsaha.

tata (periksa pd entri tata boga)
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utsaha ‘kekuatan; tanaga; kekuatan kemauan; tekad; usaha yg terus-

menerus; ketekunan; daya; kegembiraan; kebahagiaan’ (MW:182)
Arti keseluruhan kata tata usaha adalah ‘cara-cara/aturan yg berlaku
terus-menerus’. Dengan istilah ini dimaksudkan penyelenggaraan
administrasi (kesekretariatan, keuangan, kepegawaian, dsb) dalam peru-
sahaan maupun perkantoran, baik swasta maupun pemerintah. Pada
umumnya suatu perkantoran atau perusahaan mempunyai bagian
tersendiri yang dinamakan bagian Tata Usaha.

tirta kencana

Kata mejemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta.
Unsurnya adalah tirta dan kencana, Keduanya berasal dari bahasa
Sanskerta

tirtha ‘jalan; tangga untuk turun ke sungai; tempat ziarah di tepian

sungai; air’ (MW:449)

kancana ‘emas; kekayaan, uang’ (MW:268)
Arti kescluruhan kata tirta kencana adalah ‘air yg bagaikan emas. Kata
majemuk “Tirta Kencana” pernah dipergunakan untuk nama perkum-
pulan olah raga renang di Jakarta.

trisakti

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadaraya. Unsumnya
adalah ¢ri dan sakti. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
tri ‘tiga’ (MW:457)
sakti ‘kekuasaan; kemampuan; kekuatan; kebolehan; usaha; energi
dewa yg dilambangkan sebagai istrinya’ (MW:1044)
Arti keseluruhan kata trisakti adalah ‘kekuatan yg tiga’. Kata majemuk
“Trisakti” dipergunakan untuk nama sebuah universitas swasta terkenal
di Jakarta.




wahana tata

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya ada-
lah wahana yang berasal dari bahasa Sanskerta dan tata dari bahasa In-
donesia.

vahana ‘(hal) menarik; mengendarai; apa pun yg mcrupakan kenda-

raan; alat transportasi’ (MW:949)

tata (periksa pd entri tata boga)
Arti keseluruhan kata wahana tata adalah ‘aturan atau cara mengenai
kendaraan’. Kata majemuk ini dipergunakan untuk nama scbuah peru-
sahaan yang bergerak di bidang asuransi.

wanabakti

Periksa pada entri Manggala Wanabakti.

widya candra

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk karmadaraya. Unsumnya
adalah widya dan candra. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.
vidya ‘pengetahuan, ilmu, keahlian, filasafat’ (MW:963--4)
candra ‘yg berkilauan; yg paling baik di antara (sesama); bulan;
gejala yg menyenangkan’ (MW:386)
Arti keseluruhan kata widya candra ‘yg di antara (yg memiliki) penge-
tahuan’. Kata majemuk “Widya Candra” dipergunakan scbagai nama
kompleks perumahan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).
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widya graha

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsurnya adalah
widya dan graha, yang berasal dari kata-kata Sanskerta vidya dan grha.
vidya pengetahuan, ilmu, keahlian, filsafat’ (MW:963--4)
grha ‘rumah’ (MW:361)
Ani keseluruhan kata widya graha adalah ‘rumah atau gedung (yg di-
pakai)’ ilmu pengetahuan’. Kata majemuk “Widya Graha” dipergunakan
untuk nama gedung Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

widya wisata

Kata majemuk ini tergolong tatpurusa, dengan satu unsur katanya, yaitu
vidya, berasal dari bahasa Sanskerta, dan kata wisata berasal dari bahasa
Jawa Kuna.

vidya ‘pengetahuan, ilmu, keahlian, filsafat’ (MW:963--4)

wisata ‘bergerak dng bebas, santai, berkclana dng santai, beristira-

hat’ (PJZ:2296)
Istilah widaya wisata yang berarti ‘berkelana untuk pengetahuan’ ini
digunakan dalam arti ‘perjalanan untuk mengunjungi objek-bojek ilmu
pengetahuan’.

wira carita

Kata majemuk ini tergolong tatpurusa, dengan kedua katanya berasal dari
bahasa Sanskerta.
vira ‘orang yg berani atau terkemuka, pahlawan, pemimpin’
(MW:1005)
carita ‘jalannya (sesuatu); tindakan, perbuatan, pengalaman pe-
tualang’ (MW:389)
viracaritalviracaritra ‘cerita tentang pahlawan’ (MW:1005)
Kata majemuk berarti ‘perbuatan/pengalaman pahlawan’, dan mengacu
pada cerita-cerita kepahlawanan.

wiraswasta

Kata majemuk ini tergolong kamardharaya, dengan kedua unsur
katanya berasal dari bahasa Sanskerta.
vira (periksa pd entri wira carita)
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svastha ‘berdiri sendiri; berada di dl keadaanya yg alami; tak ter-
ganggu, dl keadaan baik, sehat; bergantung pd diri sendiri, percaya
diri; bebas’ (MW: 1277)
Kata majemuk ini berarti ‘kepercayaan pd diri sendiri yg bersifat pe-
mimpin’. Istilah wira swasta ini digunakan untuk menyebut sescorang
atau sekelompok orang atau sejenis golongan orang yg mampu men-
jalankan usaha secara mandiri.

wira pustaka

Kata majemuk ini tidak berstruktur kata majemuk Sanskerta karcna kata
yang disebut kemudianlah yang menerangkan kata yang sebelumnya.
Unsumya adalah wira dan pustaka, yang keduanya berasal dari bahasa
Sanskerta.

vira ‘laki-laki; pahlawan’ (MW:1005)

pustaka ‘buku; naskah’ (MW: 640)
Arti keseluruhan kata wira pustaka adalah ‘(orang yg mempunyai) buku
untuk/sebagai pahlawan’. Kata majemuk ini digunakan untuk mena-
makan pengelola perpustakaan. Sckarang istilah yang lebih lazim
digunakan adalah pustakawan, yang artinya adalah ‘yg memiliki buku’.

wisma hasta

Kata majemuk ini termasuk kata majemuk tatpurusa. Unsumya adalah
wisma dan hasta. Keduanya berasal dari bahasa Sanskerta.

vesman ‘rumah; tempat tinggal; istana’ (MW:1019)

asta ‘delapan’ (MW:116)
Arti keseluruhan kata wisma hasta adalah ‘hal delapan mengenai tempat
tinggal’. Kata majemuk “Wisma Hasta” dipergunakan untuk nama se-
buah tempat penginapan bertingkat di komplcks olah raga Senayan,
Jakarta.
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